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Jati Mura, (2021) : Usaha Guru Fikih dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 
Siswa pada Materi Penyelenggaraan Jenazah di 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru 
Penelitian ini terdiri dari satu variabel yaitu usaha guru fikih dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa pada materi penyelenggaraan jenazah. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh kesulitan belajar siswa pada praktek dan urutan tata cara 
dalam memandikan dan mensholatkan jenazah. Hal ini dapat dilihat dari 
komunikasi dikelas umumnya terjadi satu arah yang didominasi oleh guru, 
ketidakmampuan beberapa siswa menjawab pertanyaan materi tentang bacaan 
sholat jenazah dari guru, jarang ada pertanyaan dari para siswa tentang materi 
penyelenggaraan jenazah, dan beberapa siswa memiliki nilai dibawah KKM pada 
materi penyelenggaraan jenazah. Rumusan masalahnya adalah bagaimana usaha  
guru fikih dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi penyelenggaraan 
jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru? dan apa faktor-faktor yang 
menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar pada materi penyelenggaraan 
jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru? Subjek penelitian ini 
adalah guru fikih. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah usaha guru fikih 
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi penyelenggaran jenazah di 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
usaha guru fikih dalam mengatasi kesulitan belajar siswa sudah dilakukan dengan  
baik. Diantaranya mencari tahu kendala yang menyebabkan siswa kesulitan 
belajar, mengulang-ngulang materi, mengadakan remedial, menggunakan media 
yang tepat, perhatian khusus,dan penghargaan khusus. 
 




Jati Mura, (2021): The Efforts of Fikih Subject Teacher in Overcoming Student 
Learning Difficulties on Corpse Procession Material at State 
Islamic Senior High School 3 Pekanbaru 
This research comprised a variable—the efforts of Fikih subject teacher in 
overcoming student learning difficulties on Corpse Procession material.  This 
research was instigated by student learning difficulties in practice and order of 
procedures for bathing and praying the corpse.  These could be seen from some 
students who were difficult to determine the order of bathing the corpse, who were 
difficult to determine the size of the shroud used to cover the corpse, who were 
difficult to memorize the corpse prayer recitation, and whose scores were below the 
minimum standard of passing grade on Corpse Procession material.  The formulations 
of the problems were “what were the factors causing students experience learning 
difficulties on Corpse Procession material at State Islamic Senior High School 3 
Pekanbaru?”, and “what were the efforts of Fikih subject teacher in overcoming 
student learning difficulties on Corpse Procession material at State Islamic Senior 
High School 3 Pekanbaru?”.  The subject of this research was a Fikih subject teacher, 
and the objects were the efforts of Fikih subject teacher in overcoming student 
learning difficulties.  A Fikih subject teacher was the population of this research.  
Total sampling technique was used in this research because the population was only a 
person, and the samples were a Fikih subject teacher and some of the tenth-grade 
students learning Corpse Procession material.  The techniques of collecting data were 
observation, interview, documentation, and questionnaire.  After collecting data, the 
data were analyzed by using qualitative descriptive technique.  Based on the data 
analysis, it was obtained that the factors were students' low intellectual intelligence, 
low learning motivation, incomplete learning media, the material scheduled for the 
day after Dzuhur prayer until Ashar prayer so that at that time students were tired and 
lack of enthusiasm because they were affected by the atmosphere, and unavailability 
of statues and other media for practice of bathing and praying the corpse.  The 
teachers made efforts in overcoming student learning difficulties on Corpse 
Procession material very well. 
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A. Latar Belakang 
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 
pengetahuan kepada anak didik disekolah. Guru adalah orang yang 
berpengalaman dalam bidang profesinya dengan ilmu yang dimilikinya. 
Seorang guru sebaiknya memiliki rasa ingin tahu mengapa dan bagaimana 
anak belajar dan menyesuaikan dirinya dengan kondisi-kondisi belajar 
dengan lingkungannya. Hal tersebut dapat menambah pemahaman wawasan 
guru sehingga proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan optimal, 
karena pengetahuan tentang kejiwaan anak yang berhubungan dengan 
masalah pendidikan bisa dijadikan sebagai dasar dalam memberikan motivasi 




Guru sebagai tenaga pengajar yang terdiri dari sekolompok sumber 
daya manusia yang ditugaskan untuk mengajar, membimbing, melatih, 
mengarahkan dan mendidik siswa dengan sangat strategis dalam kehidupan 
suatu sekolah sehingga keberhasilan seorang guru dalam proses pembelajaran 
tergantung kepada kinerja guru tersebut. 
Didalam proses mengajar atau pengajaran, kehadiran guru masih tetap 
memegang peranan penting dalam membimbing dan mengarahkan 
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kepribadian serta kemampuan anak didik sebaik mungkin. Dalam 
sistem pengajaran manapun, guru selalu menjadi bagian yang tidak bisa 
dipisahkan, hanya peranan yang dimainkannya akan berbeda sesuai dengan 
dengan tuntutan sistem pendidikan tersebut.
2
 
Belajar merupakan permasalahan yang umum dibicarakan setiap 
orang terutama yang terlibat dalam dunia pendidikan. Belajar juga merupakan 
suatu istilah yang familiar di telinga mayoritas individu. Begitu familiarnya 
istilah belajar sehingga seakan-akan setiap orang memahami tentang arti dari 
belajar. Namun demikian, pada kenyataannya masih banyak hal yang 
berkaitan dengan belajar yang belum dipahami oleh kebanyakan orang.
3
 
Belajar merupakan sebuah proses yang dilakukan individu untuk 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru yang diwujudkan dalam 
bentuk perubahan tingkah laku yang relatif permanen dan menetap 
disebabkan adanya interaksi individu dengan lingkungan belajarnya. 
Pengertian tersebut menekankan pada adanya proses belajar yang dilakukan 
individu untuk mengadakan perubahan dalam bentuk perubahan tingkah laku 
dengan menjalin interaksi dengan lingkungan.  
Menurut Sri Rumini, belajar merupakan sebuah proses yang dilakukan 
individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku, yang mana perilaku hasil 
belajar tersebut relatif menetap, baik diamati secara langsung yang terjadi 
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pada individu sebagai sebuah hasil latihan dan pengalaman sebagai dampak 
interaksi antar individu dengan lingkungannya.  
Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata, definisi belajar selalu 
mencakup beberapa poin penting sebagai berikut: 
a. Proses belajar selalu membawa perubahan perilaku, baik kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik. 
b. Pada dasarnya yang dimaksud dalam perubahan tersebut pokoknya 
adalah pada proses mendapatkan kecakapan atau keterampilan baru. 
c. Adanya perubahan tersebut karena dilakukan secara sadar dan penuh 
usaha. Maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses 
internalisasi pengetahuan, penyimpanan informasi atau pengetahuan yang 
didukung faktor-faktor psikomotor dan sistem indera yang berbeda antara 
satu individu atau siswa dengan individu atau siswa lainnya dalam 
berinteraksi dengan lingkungan sebagai sumber belajar.
4
 
Kegiatan belajar bagi setiap individu tidak selamanya dapat 
berlangung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, 
kadang-kadang cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa 
amat sulit dan terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi. Demikian 
kenyataan yang sering dijumpai pada setiap anak didik dalam kehidupan 
sehari-hari dalam kaitannya dengan kegiatan belajar. 
Setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan individual 
ini pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan 







anak didik. Dalam keadaan dimana siswa tidak dapat belajar sebagaimana 
mestinya, itulah yang disebut kesulitan belajar.
5
 
Masalah belajar adalah kondisi yang dialami siswa dan menghambat 
usaha dalam mencapai tujuan belajar. Hambatan tersebut bisa datang dari 
lingkungan dapat juga datang dari dalam diri sendiri. Hambatan yang 
bersumber dari luar antara lain seperti kurangnya perhatian orang tua, 
hubungan dengan anggota keluarga yang tidak harmonis, kurang sarana 
belajar, mempunyai konflik dengan teman, gaya mengajar guru yang kurang 
menarik, teman sepergaulan yang tidak kondusif dan sebagainya.
6
 
Kesulitan belajar pada intinya merupakan sebuah permasalahan yang 
menyebabkan seorang siswa tidak dapat mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik seperti siswa lain pada umumnya yang disebabkan faktor-faktor 
tertentu sehingga ia terlambat atau bahkan tidak dapat mencapai tujuan 
belajar dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.
7
 Pada dasarnya, kesulitan 
belajar yang dialami siswa tidak selalu disebabkan oleh rendahnya tingkat 
intelegensia atau kecerdasan siswa. Namun demikian, kesulitan belajar dapat 
disebabkan juga oleh banyak faktor seperti faktor-faktor fisiologis, 
psikologis, sarana dan prasarana dalam pembelajaran serta faktor lingkungan 
belajarnya.  
Fenomena kesulitan belajar seorang anak biasanya tampak jelas dari 
menurunnya kinerja akademik atau belajarnya. Namun, kesulitan belajar juga 
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dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku (Misbehavior) anak 
seperti suka berteriak didalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak 
masuk sekolah, dan gemar membolos.
8
 
Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar 
terdiri atas dua macam, yakni :
9
 
1. Faktor Internal siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul 
dari dalam diri siswa sendiri meliputi aspek-aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. 
2. Faktor Eksternal siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul 
dari luar diri siswa yang meliputi keluarga, masyarakat, dan sekolah. 
Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa-siswi di Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Kota Pekanbaru terletak pada mata pelajaran Fikih yaitu materi 
penyelenggaraan jenazah.  Dianggap sulit karena berhubungan dengan tata 
cara pengurusan jenazah. Kesulitan belajar siswa terletak pada praktek 
memandikan jenazah dan bacaan shalat jenazah. Penyelenggaraan jenazah 
sendiri terdiri dari memandikan, mengkafani, menshalatkan, dan 
menguburkan jenazah. 
Al-Qur`an banyak menyebut kata mati yaitu sebanyak 158 kali. Islam 
telah mengingatkan kita semua bahwa setiap insan yang bernyawa pasti akan 
mengalami kematian. Kata jenazah menurut Hasan Sadily, memiliki makna 
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“seseorang yang telah meninggal dunia yang sudah terputus masa 
kehidupannya dengan alam dunia ini.”
10
 
Firman Allah dalam Q.S. Ali Imran/3:185 
             
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.” Qur’an Surat. Ali-`Imran/3:185  
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBI) mati berarti hilang nyawa, 
tidak hidup lagi
11
 maut atau terpisahnya ruh dari zatnya, jiwa dari badan, atau 
dari yang ghaib juga nyata. Pengurusan jenazah yang paling pokok dalam 
islam ada empat yakni memandikan jenazah, mengkafani jenazah, 
menshalatkan dan menguburkan jenazah. Akan tetapi jenazah yang mati 
syahid hanya dishalatkan dan langsung dikuburkan saja.  
Mata pelajaran Fikih adalah salah satu pelajaran kelompok pendidikan 
agama yang menjadi ciri khas Islam pada madrasah yang dikembangkan 
melalui suatu kegiatan untuk menyiapkan siswa meyakini, memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam, baik yang berupa ajaran 
ibadah maupun muamalah melalui kegiatan pengajaran, bimbingan dan 
latihan sebagai bekal dalam melanjutkan pada jenjang pendidikan tinggi. 
Objek pembahasan fikih meliputi tiga hal yaitu pembahasan tentang ibadah 
dalam segala aspeknya, dari thaharah, wudhu, mandi, tayamum, shalat zakat, 
puasa dan haji. Pembahasan tentang aspek muamalah, antara lain jual beli, 
dan nikah. Pembahasan tentang jinayah (aspek kriminal), antara lain batasan 
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sanksi serta hukuman dan proses pembuktian melalui kesaksian. Dari obyek 
pembahasan fikih tersebut, terlihat bahwa fikih begitu penting dalam 




Salah satu materi dalam pembelajaran Fikih adalah penyelenggaraan 
jenazah. Penyelenggaraan jenazah ini hukumnya adalah Fardu Kifayah. 
Fardu Kifayah artinya jika sebagian kaum muslimin sudah melaksanakannya, 
kaum muslimin lainnya tidak terkena kewajiban atau dosa.
13
 
Guru berperan sebagai pengelola proses belajar mengajar, bertindak 
selaku fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar mengajar yang 
efektif sehingga memungkinkan proses belajar mengajar berjalan dengan 
baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan 
menguasai tujuan-tujuan yang harus dicapai. 
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Kota Pekanbaru didapatkan hasil yaitu dalam menyampaikan materi 
pelajaran tentang penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru, guru fikih menyampaikan materinya dengan lambat dan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sehingga siswa bisa 
memahami apa yang sudah dijelaskan oleh guru. 
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Dalam proses pembelajaran, guru Fikih memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya dan sebagai seorang guru juga bertanya kepada 
siswa tentang kesulitan yang dihadapi dari materi penyelenggaraan  jenazah, 
sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan lancar dan guru juga 
mengetahui bagaimana kemampuan siswa dalam proses belajar mengajar. 
Dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, seorang guru fikih bersedia 
untuk mengulang pelajaran yang telah lalu, karena tidak semua siswa yang 
mengerti dan paham ketika guru menjelaskan materi pelajaran yang baru. 
Kemudian guru memberikan perhatian lebih kepada siswa yang mengalami 
kesulitan dalam belajar dan memberikan penghargaan khusus kepada siswa 
yang bisa menguasai materi penyelenggaraan jenazah tersebut sehingga 
mereka bersemangat dalam belajar. 
Sedangkan media yang digunakan guru fikih dalam proses 
pembelajaran menggunakan media power points yang ditampilkan dikelas 
berupa tayangan gambar dan video tentang tata cara memandikan, 
mengkafani, menshalatkan, dan menguburkan jenazah. Dengan hal tersebut 
membuat siswa semakin lebih mudah dalam memahami materi 
penyelenggaraan jenazah. 
Dengan langkah-langkah di atas guru fikih bisa mengatasi kesulitan 
belajar pada materi penyelenggaraan jenazah. Oleh karena itu peranan guru 
fikih dalam mengatasi kesulitan belajar sangatlah diperlukan, sebab dengan 
berperannya guru, maka proses belajar mengajar akan berjalan dengan lancar.
 
Namun berdasarkan studi pendahuluan di Madrasah Aliyah Negeri 3 





belajar yang dialami siswa pada materi penyelenggaran jenazah. Gejala-gejala 
yang ditemui adalah sebagai berikut: 
1. komunikasi di kelas umumnya terjadi satu arah yang didominasi oleh guru 
2. ketidakmampuan beberapa siswa menjawab pertanyaan materi tentang 
bacaan sholat jenazah dari guru  
3. jarang ada pertanyaan dari para siswa tentang materi penyelenggaraan 
jenazah pada guru  
4. Beberapa siswa memiliki nilai dibawah KKM pada materi 
penyelenggaraan jenazah 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul: “USAHA GURU FIKIH DALAM MENGATASI 
KESULITAN BELAJAR SISWA PADA MATERI 
PENYELENGGARAAN JENAZAH DI MADRASAH ALIYAH 
NEGERI 3 KOTA PEKANBARU”. 
B. Penegesan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman istilah yang terdapat pada 
penelitian ini, maka penulis membuat penegasan-penegasan yang ada pada 
penelitian ini, adapun istilah yang penulis gunakan antara lain: 
1. Usaha adalah kegiatan dengan mengarahkan tenaga dan pikiran untuk 
mencapai suatu maksud pekerjaan, perbuatan, ikhtiar dan sebagainya.
14
 
Sedangkan pengertian guru adalah orang yang digugu atau orang yang 
dituruti fatwa dan perkataannya.
15
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa usaha guru 
adalah kegiatan dengan mengarahkan tenaga dan pikiran sebagai 
pendidik professional dalam mendidik, mengajar, membina, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa dalam 
pembelajaran. 
2. Kesulitan belajar adalah suatu kejadian atau peristiwa yang menunjukkan 
bahwa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, ada 
sejumlah siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai secara tuntas 
bahan/materi pelajaran yang diberikan.
16
 
3. Fikih diartikan sebagai bagian dari syari'ah islamiyah, yaitu pengetahuan 
tentang hukum syari'ah islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan 





1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 
bahwa pokok persoalan kajian ini adalah usaha guru Fikih dalam 
mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi penyelenggaraan jenazah 
di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. Persoalan  yang masuk 
dalam kajian ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
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a. Terdapat  beberapa kesulitan yang dialami siswa ketika belajar pada 
materi penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru! 
b. Adanya faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan 
belajar pada materi penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Kota Pekanbaru! 
c. Usaha guru Fikih dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada 
materi penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru! 
2. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah  di atas, maka penulis 
membatasi masalah pada usaha guru Fikih dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa pada materi penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian-uraian pada identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah di atas, maka penulis membuat rumusan masalah 
sebagai berikut:  
a. Bagaimana usaha guru fikih dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 






b. Apa faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan 
belajar pada materi penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Kota Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dengan jelas  
a. usaha guru Fikih dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada 
materi penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru. 
b. faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar pada 
materi penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru 
2. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian adalah: 
a. Untuk guru 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi guru 
khususnya guru Fikih dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar 
siswa dalam proses pembelajaran 
b. Untuk siswa 







c. Untuk sekolah 
Sebagai salah satu masukan untuk bisa meningkatkan 
kualitas pengajaran di sekolah, yaitu pada mata pelajaran Fikih 
d. Untuk penulis 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 
melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi tentang Usaha guru 














A. Konsep Teoretis 
Penelitian ini membahas tentang usaha guru fikih dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa pada materi penyelenggaraan jenazah di Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. Agar penelitian ini terarah, maka 
diperlukan dasar-dasar kerangka-kerangka teoretis yang berhubungan dengan 
kajian tersebut. untuk itu dikemukakan beberapa konsep tentang judul kajian 
ini seba  gai berikut: 
1. Usaha Guru 
Usaha adalah kegiatan dengan mengarahkan tenaga dan pikiran 
untuk mencapai suatu maksud pekerjaan, perbuatan, ikhtiar dan 
sebagainya.
18
Sedangkan pengertian guru adalah orang yang digugu atau 
orang yang dituruti fatwa dan perkataannya.
19
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa usaha guru 
adalah kegiatan dengan mengarahkan tenaga dan pikiran sebagai 
pendidik professional dalam mendidik, mengajar, membina, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa dalam 
pembelajaran. 
Adapun yang dimaksud usaha dalam penelitian ini adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh guru fikih dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa pada materi penyelenggaraan jenazah. 
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Kualitas guru dapat ditinjau dari dua segi, dari segi proses dan 
dari segi hasil. Dari segi proses, guru dikatakan berhasil apabila mampu 
melibatkan siswa secara afektif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam 
proses pembelajaran. Disamping itu, dapat dilihat dari gairah dan 
semangat mengajarnya, serta adanya rasa percaya diri. Sedangkan dari 
segi hasil, guru dikatakan berhasil apabila pembelajaran yang 
dilakukannya mampu mengubah perilaku sebagian besar siswa kearah 
penguasaan kompetensi dasar yang lebih baik. 
2. Kesulitan Belajar 
a. Pengertian Kesulitan Belajar 
Kesulitan belajar adalah suatu kejadian atau peristiwa yang 
menunjukkan bahwa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan, ada sejumlah siswa yang mengalami kesulitan 




Kesulitan belajar pada intinya merupakan sebuah 
permasalahan yang menyebabkan seorang siswa tidak dapat 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik seperti siswa lain pada 
umumnya yang disebabkan faktor-faktor tertentu sehingga ia 
terlambat atau bahkan tidak dapat mencapai tujuan belajar dengan 
baik sesuai dengan yang diharapkan.
21
 Pada dasarnya, kesulitan 
belajar yang dialami siswa tidak selalu disebabkan oleh rendahnya 
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tingkat intelegensia atau kecerdasan siswa. Namun demikian, 
kesulitan belajar dapat disebabkan juga oleh banyak faktor seperti 
faktor-faktor fisiologis, psikologis, sarana dan prasarana dalam 
pembelajaran serta faktor lingkungan belajarnya.  
Setiap siswa pada prinsipnya tentu berhak memperoleh 
peluang untuk mencapai kinerja akademik (academic performance) 
yang memuaskan. Namun dari kenyataan sehari-hari tampak jelas 
bahwa siswa itu memiliki perbedaan dalam hal kemampuan 
intelektual, kemampuan fisik, latar belakang, keluarga, kebiasaan 
dan pendekatanbelajara yang terkadang sangat mencolok antara 
seorang siswa dengan siswa lainnya.
22
 
Sementara itu, penyelenggaraan pendidikan di sekolah-
sekolah kita pada umumnya hanya ditujukan kepada para siswa yang 
berkemampuan rata-rata, sehinga siswa yang berkemampuan lebih 
atau yang berkemampuan kurang terabaikan. Dengan demikian, 
siswa-siswa yang berkategori “di luar rata-rata” itu tidak mendapat 
kesempatan yang memadai untuk berkembang sesuai dengan 
kapasitasnya. Dari sini kemudian timbullah apa yang disebut 
kesulitan belajar (learning difficulty) rendah saja, tetapi juga dialami 
oleh siswa yang berkemampuan tinggi. Selain itu, kesulitan belajar 
juga dapat dialami oleh siswa yang kemampuan rata-rata (normal) 
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disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang menghambat tercapainya 
kinerja akademik yang sesuai dengan harapan.
23
 
b. Macam-macam Golongan dalam Kesulitan Belajar 
Anak–anak yang menunjukkan prestasi rendah merupakan 
indikasi awal bahwa dia mengalami kesulitan belajar. Anak yang 
berprestasi rendah tidak selamanya karena rendahnya intelegensi. 
Anak yang berintelegensi tinggipun dapat mengalami kesulitan 
belajar. Walau tidak dapat dipungkiri bahwa intelegensi yang tinggi 
peluang yang besar untuk meraih prestasi belajar yang tinggi. Oleh 
karena itu, selain faktor intelegensi, faktor non intelegensi juga 
diakui dapat menjadi penyebab kesulitan belajar bagi anak didik 
dalam belajar. 
Weinberg mengemukakan beberapa golongan masalah 
belajar yang dikemudian digolongkan dalam beberapa tipe, yaitu :  
1. Tidak mempunyai motivasi belajar : yaitu anak yang 
menunjukkan kurang semangat belajar, mudah putus asa, tidak 
bergairah sekolah, tidak mempunyai tujuan studi, serta 
menunjukkan usaha belajar yang terlalu rendah 
2. Slow learner, hambatan belajar yang dialami anak karena 
mempunyai kemampuan dan daya serap terhadap pelajaran yang 
rendah. Anak-anak dengan kecerdasan kurang (seperti IQ 70-89) 







akan mengalami hambatan dalam penerimaan pelajaran, karena 
itu perlu bantuan dan dampingan dari guru dan orang tua. 
3. Sangat cepat dalam belajar. Anak yang berintelegensi tinggi atau 
anak cerdas adalah anak yang daya tangkapnya cepat. Anak 
berintelegensi cerdas dengan skor IQ antara 120-130 pada 
umumnya daya serapnya tinggi. Anak golongan ini bukan 
berarti bebas dari masalah, dalam banyak kasus anak yang 
sangat cerdas justru menimbulkan kesulitan baik bagi guru 
maupun orang tua, karena anak cenderung melampaui 
kemampuan guru dan orang tuanya. Dengan yang berdaya serap 
tinggi pada umumnya dapat menagkap pelajaran dalam waktu 
yang singkat, dengan sedikit penjelasan. Anak sangat cerdas 
bisa dihantui kebosanan mengikuti pelajaran yang baginya 
dianggap kurang menantang. 
4. Underachiever adalah anak yang menunjukkan prestasi dibawah 
kemampuan yang sebenarnya. Anak ini pada dasarnya dapat 
meraih prestasi yang lebih tinggi, tetapi karena suatu sebab 
prestasi yang dihasilkan lebih rendah. Anak berintelegensi tinggi 
bisa mengalami underachiever bila potensinya tidak difasilitasi. 
5. Penempatan kelas, penempatan kelas yang tidak tepat dapat 
menjadi sumber terjadinya kesulitan belajar. Siswa sebaiknya 
menempati kelas, sekolah, kelompok belajar yang sesuai dengan 





berbakat dibidang ilmu-ilmu sosial kemudian ditempatkan pada 
jurusan IPA bisa mengalami kesulitan karena kesalahan dalam 
penempatan kelas. Demikian juga anak yang berminat di aspek 
teknik dan berkeinginan sekolah di SMK (STM) tetapi dipaksa 
sekolah di SMA, maka potensinya menjadi tidak optimal. 
6. Kebiasaan belajar yang tidak baik. Kesulitan belajar bisa timbul 
pada anak yang mempunyai kebiasaan belajar yang tidak baik, 
seperti menunda belajar, belajar hanya bila akan ada ujian, 




c. Faktor-faktor Kesulitan Belajar 
Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak 
jelas dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. 
Namun, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya 
kelainan perilaku (misbehavior) siswa seperti kesukaan berteriak-
teriak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk 
sekolah, dan sering minggat dari sekolah.
25
 
Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya 
kesulitan belajar terdiri atas dua macam, yaitu: 
1. Faktor intern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang 
muncul dalam diri siswa sendiri. Faktor intern siswa meliputi 
gangguan atau kekurangmampuan psiko-fisik siswa, yakni: 
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a) Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti 
rendahnya kapasitas intelektual atau inteligensi siswa 
b.) Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti 
labilnya emosi dan sikap 
c) Yang bersifat psikomotor (ranah rasa), antara lain seperti 
terganggunya alat-alat indera penglihat dan pendengar 
(mata dan telinga) 
2. Faktor ekstern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang 
datang dari luar diri siswa. Faktor ekstern siswa meliputi semua 
situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung 
aktivitas belajar siswa. Faktor ini dapat dibagi menjadi tiga 
macam yaitu: 
a) Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan 
hubungan antara ayah dengan ibu, dan rendahnya 
kehidupan ekonomi keluarga. 
b) Lingkungan perkampungan, contohnya: wilayah 
perkampungan kumuh (slum area), dan teman sepermainan 
(peer group) yang nakal. 
c) Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung 
sekolah yang buruk seperti dekat pasar, kondisi guru serta 
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d. Diagnosis Kesulitan Belajar 
Sebelum menetapkan alternatif pemecahan masalah kesulitan 
belajar siswa, guru sangat dianjurkan untuk terlebih dahulu 
melakukan identifikasi (upaya mengenali gejala dengan cermat) 
terhadap fenomena yang menunjukkan kemungkinan adanya 
kesulitan belajar yang melanda siswa tersebut. Upaya seperti ini 




Dalam melakukan diagnosis diperlukan adanya prosedur 
yang terdiri atas langkah-langkah tertentu yang berorientasi pada 
ditemukannya kesulitan belajar jenis tertentu yang dialami siswa. 
Prosedur seperti ini dikenal sebagai “diagnostik” kesulitan belajar. 
Banyak langkah-langkah diagnostik yang dapat ditempuh 
guru, antara lain yang cukup terkenal adalah prosedur Weener & 
Senf sebagaimana yang dikutip Wardani sebagai berikut: 
1. Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku menyimpang 
siswa ketika mengikuti pelajaran. 
2. Memeriksa penglihatan dan pendengaran siswa khususnya yang 
diduga mengalami kesulitan belajar. 
3. Mewawancarai orang tua atau wali siswa untuk mengetahui hal 
ihwal keluarga yang mungkin menimbulkan kesulitan belajar. 
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4. Memberikan tes diagnostic bidang kecakapan tertentu untuk 
mengetahui hakikat kesulitan belajar yang dialami siswa. 
5. Memberikan tes kemampuan intelegensi (IQ) khususnya kepada 
siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar.
28
 
3. Usaha Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 
Banyak usaha yang dapat diambil guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswanya. Akan tetapi, sebelum pilihan tertentu diambil, guru 
sangat diharapkan untuk terlebih dahulu melakukan beberapa langkah 
penting sebagai berikut: 
a. Analisis  hasil diagnosis 
Data dan informasi yang diperoleh guru melalui diagnosis 
kesulitan belajar perlu dianalisis sedemikian rupa sehingga jenis 
kesulitan khususnya yang dialami siswa yang berprestasi rendah 
dapat diketahui secara pasti. 
b. Menentukan bidang kecakapan bidang bermasalah 
Berdasarkan hasil analisis guru diharapkan dapat menentukan 
bidang kecakapan tertentu yang dianggap bermasalah dan 
memerlukan perbaikan. Ada 3 macam bidang kecakapan bermasalah 
yaitu sebagai berikut : 
1) Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangani oleh guru. 
2) Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangani oleh guru 
dengan bantuan orang tua. 
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3) Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangani baik oleh 
guru maupun orang tua.
29
 
c.  Menyusun Program perbaikan 
Dalam menyusun program pengajaran perbaikan, 
sebelumnya guru perlu menetapkan hal-hal sebagai berikut : 
1) Tujuan pengajaran remedial 
2) Materi pengajaran remedial 
3) Metode pengajaran remedial 
4) Alokasi waktu pengajaran remedial 




Dalam konsep teoretis banyak langkah-langkah diagnostik yang 
dapat ditempuh guru antara lain yang cukup terkenal adalah prosedur 
Weener dan Senf sebagaimana yang dikutip wardani dalam Muhibbin 
Syah sebagai berikut: 
a. Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku menyimpang 
siswa ketika mengikuti pelajaran 
b. Memeriksa penglihatan dan pendengaran siswa khususnya yang 
diduga mengalami kesulitan belajar. 
c. Mewawancarai orang tua atau wali siswa untuk mengetahui hal 
ihwal keluarga yang mungkin menimbulkan kesulitan belajar. 
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d. Memberikan tes diagnostic bidang kecakapan tertentu untuk 
mengetahui hakikat kesulitan belajar yang dialami siswa. 
e. Memberikan tes kemampuan IQ khususnya kepada siswa yang di 
duga mengalami kesulitan belajar.
31
 
Menurut Lerner dalam Abdurrahman Mulyono mengatakan ada 
sembilan usaha guru khusus bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar 
yaitu: 
a. Menyusun rancangan program identifikasi, assesment dan 
pembelajaran anak berkesulitan belajar. 
b. Berpartisipasi dalam penjaringan, asesmen dan evaluasi anak 
berkesulitan belajar. 
c. Berkonsultasi dengan para ahli yang terkait dan menginterpretasikan 
laporan mereka. 
d. Melakukan tes, baik dengan tes formal maupun dengan tes informal. 
e. Berpartisipasi dalam menyusun program pendidikan yang individual. 
f. Menyelenggarakan pertemuan dan wawancara dengan orang tua 
murid. 
g. Mengimplementasikan program pendidikan yang di individualkan 
h. Bekerjasama dengan guru regular atau guru kelas untuk memahami 
anak dan menyesuaikan pembelajaran yang efektif. 
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i. Membantu anak dalam mengembangkan pemahaman diri dan 




Kemudian seorang guru juga harus memperhatikan cara 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didiknya, karena tidak 
semua peserta didik mampu menangkap apa yang yang sudah dijelaskan. 
Dalam proses belajar mengajar guru jangan terlalu cepat dalam 
menyampaikan materi sehingga peserta didik bisa memahami apa yang 
sudah dijelaskan oleh guru. 
Dalam proses pembelajaran berilah kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya dan sebagai seorang guru juga harus bertanya kepada 
siswa tentang kesulitan yang dihadapi sehingga proses belajar mengajar 
berjalan dengan lancar dan guru juga mengetahui bagaimana kemampuan 
siswa dalam proses belajar mengajar. 
Dalam mengatasi kesulitan belajar siswa seorang guru fiqih 
bersedia untuk mengulang pelajaran yang telah lalu, karena tidak semua 
siswa yang mengerti dan paham ketika guru menjelaskan materi 
pelajaran yang baru. Kemudian berikanlah perhatian lebih kepada siswa 
yang mengalami kesulitan dalam belajar dan berikan penghargaan khusus 
kepada siswa yang bisa menguasai materi penyelenggaraan jenazah 
tersebut sehingga mereka bersemangat dalam belajar. 
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Media merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap yang 
digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan 
siswa atau peserta didik. Alat bantu itu disebut media pendidikan.
33
 
Dan guru juga memberikan latihan-latihan kepada siswa, 
kemudian mengadakan remedial untuk siswa yang belum bisa 
mempraktekkan tata cara penyelenggaraan jenazah. Dan selaku guru 
harus bisa membimbing para peserta didiknya. Karena tanggung jawab 
guru agama ini sangatlah berat sebab apa yang diajarkan harus sesuai 
yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an. Untuk mengatasi kesulitan 
belajar pada materi penyelenggaraan jenazah, sebaiknya guru 
memberikan tugas baik itu tugas disekolah maupun di rumah sesuai 
dengan kemampuan siswa, jangan terlalu banyak, sebab siswa bisa jenuh 
dan bosan karena terlalu banyak tugas yang diberikan kepada mereka. 
Dengan langkah-langkah di atas guru bisa mengatasi kesulitan 
belajar pada materi penyelenggaraan jenazah, oleh karena itu peranan 
guru dalam mengatasi kesulitan belajar sangatlah diperlukan sebab 
dengan berperannya guru maka proses belajar mengajar akan berjalan 
dengan lancar. 
4. Materi Penyelenggaraan Jenazah 
Kata jenazah berasal dari Bahasa Arab, jenazah dan jinazah yang 
berarti mayat dan dapat pula berarti usungan beserta mayatnya. Seorang 
muslim yang telah meninggal dunia harus segera diurus, tidak boleh 
ditunda-tunda kecuali terdapat hal-hal yang memaksa, seperti menunggu 
visum dokter, menunggu keluarga dekatnya, dan lain sebagainya.
34
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Penyelenggaraan jenazah pada dasarnya adalah suatu tata cara 
dalam menghormati dan memuliakan seseorang yang telah meninggal 
dunia yang harus dilakukan oleh umat Muslim yang masih hidup di 
dunia, dengan cara memandikan, mengkafani, menshalatkan, dan 
menguburkan jenazah. Penyelenggaraan jenazah terdiri dari empat hal 
yang dilakukan antara lain memandikan jenazah, mengkafani jenazah, 
menshalatkan jenazah, dan menguburkan jenazah. Penyelenggaraan 
jenazah dimaksudkan untuk membantu para keluarga yang ditinggalkan 
dan memberikan ketegaran hati serta sedikit mengurangi rasa sedih yang 
dialami oleh keluarga yang ditinggalkan. Untuk lebih jelasnya, dibawah 
ini akan dijelaskan tata cara dalam memandikan, mengkafani, 
menshalatkan, dan menguburkan jenazah. 
a. Memandikan Jenazah 
Memandikan jenazah adalah membersihkan dan mensucikan 
tubuh jenazah dari kotoran dan najis yang melekat padanya.Jenazah 
laki-laki dimandikan oleh laki-laki, jenazah perempuan dimandikan 
oleh perempuan, kecuali suami-istri atau mahramnya.
35
 
1) Syarat Memandikan Jenazah 
Ketika memandikan jenazah, tidak semua orang boleh 
hadir.Mereka yang hadir adalah orang yang diperlukan 
kehadirannya. Oleh sebab itu, ada syarat tertentu yang harus 
diperhatikan antara lain: 
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a. Seorang muslim, berakal, dan balig. 




2) Orang yang Utama Memandikan Jenazah 
a. Anggota keluarga atau makhramnya. 
b. Jika tidak ada keluarganya atau makhramnya, hendaknya 
dimandikan oleh kerabat atau tetangga dekatnya yang sudah 
ahli dalam memandikan jenazah. 
c. Orang yang memandikan harus sejenis kelaminnya dengan 




3) Syarat Jenazah yang Dimandikan 
a. Jenazah adalah muslim atau muslimah. 
b. Anggota badannya masih ada walaupun hanya sebagian. 
c. Jenazah itu bukan mati syahid (mati dalam keadaan 




4) Tata Cara Memandikan Jenazah 
a. Jenazah dibaringkan ditempat yang lebih tinggi (balai-
balai), terhindar dari hujan, matahari, dan tertutup (tidak 
terlihat kecuali oleh orang yang memandikan dan 
mahramnya). 
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b. Jenazah ditutupi kain agar auratnya tertutup. 
c. Membersihkan kotoran dan najis yang melekat pada 
anggota badan jenazah. Mengeluarkan kotoran bagian perut 
adalah dengan cara menekan bagian bawah perut dan 
mengangkat sedikit bagian kepala serta badan supaya 
kotoran yang mungkin ada di dalam perut dapat keluar. 
d. Menyiram air keseluruh badan secara merata dari kepala 
sampai ke kaki (disunahkan tiga kali atau lebih) dengan 
mendahulukan anggota badan sebelah kanan, lalu bagian 
sebelah kiri. 
e. Setelah semuanya bersih, mewudhukan jenazah 
sebagaimana wudhu akan shalat. 




Siraman yang pertama dibersihkan dengan sabun, yang kedua 
dengan air yang bersih, dan yang ketiga dengan air yang dicampur 
kapur barus.
40
Bagi yang memandikan jenazah, akan mendapatkan 
pahala yang besar dengan dua syarat, antara lain: 
a) Hendaknya dia menutup aib sang mayit dan tidak menceritakan 
tentang apapun yang mungkin terlihat olehnya seputar hal yang 
tidak disukai. 
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b) Hendaknya pekerjaan itu dilakukan demi mencari ridha Allah 
dan bukan menghendaki balasan atau ucapan terima kasih 
ataupun suatu kepentingan duniawi.
41
 
b. Mengkafani Jenazah 
Mengafani jenazah adalah menutupi atau membungkus 
jenazah dengan sesuatu yang dapat menutupi tubuhnya walau hanya 
sehelai kain.
42
Disunahkan bagi mayit laki-laki dikafani sampai tiga 
lapis kain, tiap-tiap lapis dari kafan itu hendaknya dapat menutupi 
seluruh tubuhnya. Mayit laki-laki menggunakan lima lapis kain, 
maka sesudah tiga lapis, ditambah dengan baju kurung dan sorban. 
Sedangkan mayit wanita disunahkan lima lapis, masing-masing 
berupa sarung, baju, kerudung, dan dua lapis yang menutup seluruh 
tubuhnya.
43
Adapun tata cara mengafani jenazah adalah sebagai 
berikut: 
a. Kain kafan dihamparkan di atas tikar yang bersih, lalu jenazah 
diletakkan di atasnya. 
b. Letakkan jenazah dengan posisi telentang dan kedua tangan 
jenazah diletakkan di atas dada, yang kemudian tangan kanan 
diletakkan di atas tangan kiri. 
c. Tutupilah bagian-bagian yang berlubang dengan kapas, seperti 
hidung. 
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d. Taburi seluruh tubuh jenazah dengan wangi-wangian, kemudian 
sehelai demi sehelai kain kafan dihubungkan dengan 
mendahulukan sebelah kiri baru sebelah kanan. 
e. Setelah terbungkus, kemudian jenazah diikat dengan sehelai 
kain dan tali dari potongan kain kafan pada ujung kepala, dada, 
perut, lutut, dan di bagian bawah ujung kaki. 
f. Pindahkan jenazah ketempat keranda atau tempat yang 




Setelah selesai memandikan jenazah, maka hal lain yang 
harus dilakukan umat Muslim terhadap seseorang yang telah 
meninggal adalah mengkafani jenazah. Ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan ketika akan mengkafani jenazah antara lain: 
1. Kain kafan hendaknya diambil dari harta jenazah meskipun dia 
tidak meninggalkan harta selain itu. Maksudnya adalah 
menggunakan barang yang dimiliki oleh jenazah. 
2. Kain kafan hendaknya berukuran panjang dan dapat menutupi 
seluruh badan jenazah. 
3. Apabila hanya memiliki kain kafan yang kecil dan tidak dapat 
menutup seluruh badan, maka hendaknya jenazah ditutupi 
bagian kepala dan berbagai bagian yang memungkinkan untuk 
ditutupi. dan bagian badan yang masih tersingkap, dapat ditutupi dengan 
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sedikit idzkhir (semacam dedaunan yang harum aromanya) atau 
berbagai jenis rerumputan lainnya. 
4. Tidak boleh membuka pakaian orang mati syahid yang 
dikenakannya saat terbunuh, dan hendaknya dikuburkan dengan 
mengenakan pakaian yang ada. 
5. Sangat dianjurkan (mustahab) mengafaninya dengan satu kain 
atau lebih di atas pakaiannya. 
6. Tidak boleh bermahal-mahal dalam memilih kain kafan kepada 
orang yang meninggal dengan berihram. Hal ini karena sikap 
tersebut termasuk menghamburkan harta yang dilarang.Terlebih 




Ada beberapa hal lain yang sangat dianjurkan (mustahab) 
dalam mengkafani jenazah, yaitu: 
1. Hendaknya kain kafan berwarna putih 
2. Hendaknya kain kafan terdiri atas tiga buah kain. 
3. Hendaknya salah satu di antara ketiga kain tersebut adalah kain 
yang bergaris-garis apabila memungkinkan. 
4. Memberinya dupa wewangian sebanyak tiga kali.
46
 
c. Menshalatkan Jenazah 
Untuk melakukan shalat jenazah harus memiliki syarat-syarat 
shalat jenazah adalah sebagai berikut: 
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a. Shalat jenazah seperti halnya salat lainnya, yaitu harus menutup 
aurat, suci dari hadas besar dan hadas kecil, bersih badan, 
pakaian, dan tempat shalat dari najis, serta menghadap kiblat. 
b. Jenazah sudah dimandikan dan dikafani. 
c. Letak jenazah sebelah kiblat orang yang menyalatkan, kecuali 
salat dilakukan di atas kuburan dan salat gaib. 
1) Jika jenazah laki-laki, orang yang menyalatkan berdiri pada 
posisi sejajar dengan kepala jenazah. 
2) Jika jenazah perempuan, orang yang menyalatkan berdiri 
pada posisi sejajar dengan pinggang jenazah. 
3) Jika shalat berjamaah, cukup imam saja yang berdiri pada 
posisi sejajar kepala atau pinggang jenazah. 
4) Jika jenazah lebih dari satu orang dan terdiri atas laki-laki 
dan perempuan dan akan disalatkan sekaligus, maka jenazah 
laki-laki diletakkan lebih dekat dengan imam dan jenazah 
perempuan diletakkan lebih dekat dengan kiblat.
47
 
Setelah jenazah dimandikan dan dikafani, kewajiban lain dari 
umat Muslim terhadap seseorang yang meninggal dunia adalah 
menshalatkan jenazah. Hukum mensyalatkan jenazah seorang Muslim 
adalah fardhu kifayah. Ada dua jenis orang yang tidak wajib untuk 
dishalatkan antara lain anak kecil yang belum baligh dan orang yang 
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mati syahid (dalam peperangan). Diantara rukun menyalatkan jenazah 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Berniat menyalatkan jenazah 
1) Niat menyalatkan jenazah laki-laki 
ًيا ِهللِ جََعانَىاَُصهِّى َعهَى  ٌْ يِِّث اَْربََع جَْكبَِزاٍت فَْزَض اْنِكفَايَِة َيأُْي ًَ ىََذااْن  
2) Niat menyalatkan jenazah perempuan 
ًيا ِهللِ جََعانَى ٌْ يِّحَِة اَْربََع جَْكبَِزاٍت فَْزَض اْنِكفَايَِة َيأُْي ًَ  اَُصهِّى َعهَى ىَِذِه اْن
b. Takbir empat kali 
Takbir empat kali dengan urutan sebagai berikut: 
1) Takbir pertama untuk memulai salat dengan mengangkat 
tangan dilanjutkan membaca Al-Fatihah. 
2) Takbir kedua lalu membaca shalawat Nabi 
ذٍ  ًَّ َعهَى آِل ُيَح ًَ ٍذ  ًَّ  انهَّيُىَّ َصمِّ َعَهى ُيَح
3) Takbir ketiga lalu mendoakan jenazah 
اِء  ًَ اْغِسْهوُ بِاْن ًَ ْع ُيْذَخهَوُ  سِّ ًَ ًَ أَْكِزْو نُُشنَوُ  ًَ اْعُف َعْنوُ  ًَ َعافِِو  ًَ وُ  ًْ اْرَح ًَ انهَّيُىَّ اْغفِْز نَوُ 
أَْبِذنْ  ًَ نَِس  َب األَبْيََض ِيَن انذَّ ٌْ ا نَقَّْيَث انثَّ ًَ نَقِِّو ِيَن اْنَخطَايَا َك ًَ اْنبََزِد  ًَ انثَّْهِج  وُ َداًرا ًَ
أَِعْذهُ  ًَ أَْدِخْهوُ اْنَجنَّةَ  ًَ ِجِو  ًْ ًجا َخْيًزا ِيْن َس ًْ َس ًَ أَْىالً َخْيًزا ِيْن أَْىهِِو  ًَ َخْيًزا ِيْن َداِرِه 
ًْ ِيْن َعَذاِب اننَّارِ   ِيْن َعَذاِب اْنقَْبِز أَ
 
4) Takbir keempat lalu membaca doa 










c. Berdiri bagi yang kuasa 
Berdiri merupakan rukun menyalatkan jenazah menurut jumhur 




Mati ialah terpisahnya ruh dari badan, yang menyebabkan 
terputusnya hubungan manusia (mayit) dari makhluk lainnya, dan 
akan berhubungan dengan Allah (Khaliqnya). Oleh karena 
persaudaraan dalam Islam tidak saja masa hidupnya, tetapi juga 
waktu matinya, bahkan untuk selanjutnya, Islam memerintahkan 
supaya orang Islam yang hidup memohonkan rahmat bagi saudara-
saudaranya yang meninggal dengan menyalatkan mayit saudaranya 
itu. Menyalatkan mayit itu ialah mendoakan, memintakan ampun 
dan kelapangan kubur orang yang telah meninggal itu, maka tidaklah 




d. Memakamkan/Menguburkan Jenazah 
Tata cara menguburkan jenazah adalah sebagai berikut: 
a) Letakkan jenazah pada lubang lahat dengan membaca doa: 
b) Tali-tali pengikat dan kain kafan yang menutupi muka dibuka. 
Pipi kanan dan ujung kakinya ditempelkan ketanah dan bagian 
belakang diganjal dengan gumpalan tanah padat agar jenazah 
tidak membalik. 
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c) Menghadapkan jenazah kea rah kiblat dengan membaringkannya 
diatas lambung kanan. 
d) Ditutup dengan papan atau bambu lalu ditimbun dengan tanah. 
Waktu menyaksikan penguburan, pelayat disunahkan 
menjatuhkan tanah kedalam kuburan tiga kali dengan membaca: 
1) Pada timbunan pertama: 
      
Artinya: “Dari padanya Kami ciptakan kalian.” 
2) Pada timbunan kedua: 
        
Artinya: “Dan padanya Kami kembalikan kalian.” 
3) Pada timbunan ketiga: 
          
Artinya: “Dan daripadanya Kami mwngwluarkan kalian   
lagi.” 
e) Setelah ditimbun dengan tanah, untuk penanda kuburan boleh 
ditinggikan kira-kira sejengkal dibagian kepala diberi tanda 
(batu, nisan). 
f) Meletakkan pelepah yang masih basah atau menyiramkannya 
dengan kembang diatas kuburan. 
g) Dianjurkan berdoa setelah selesai penguburan.50 
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Setelah selesai menguburkan jenazah, maka disunahkan 
beberapa hal, antara lain: 
a. Hendaknya kuburannya ditinggikan sekitar satu jengkal dari 
tanah disekelilingnya dan tidak diratakan, agar dapat dibedakan 
sehingga dapat terpelihara dan tidak diremehkan. 
b. Hendaknya kuburannya dibuat agak menggunung. 
c. Hendaknya diberi tanda berupa batu atau yang sejenisnya agar 
dapat dikuburkan (dilokasi yang sama) orang-orang yang 
meninggal dari kalangan keluarganya. 
d. Tidak boleh mentalqin jenazah.
51
 
F. Penelitian yang Relevan 
1. Aulia Dina, 2016, dengan judul usaha guru dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah 
Tsanawiyah Diniyah Puteri Pekanbaru.
52
 
         Perbedaan penelitian Aulia Dina dengan penulis yaitu fokus 
penelitiannya dan tempat penelitian. Aulia Dina membahas tentang usaha 
guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan dilaksanakan di 
Madrasah Tsanawiyah Diniyah Puteri Pekanbaru, sedangkan penulis 
membahas tentang usaha guru fikih dalam mengatasi kesulitan belajar 
pada materi penyelenggaraan jenazah dan dilaksanakan di Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. Adapun judul penulis yaitu usaha guru 
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fikih dalam mengatasi kesulitan belajar pada materi penyelenggaraan 
jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
2. Muhammad Agung, 2017, dengan judul upaya guru Pendidikan Agama 
Islam dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi mawaris kelas 
XII di Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Pekanbaru.
53
 
  Perbedaan antara Muhammad Agung dengan penulis yaitu 
materi yang dibahas dan tempat penelitian, Muhammad Agung tentang 
materi mawaris dan dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 15 
Pekanbaru, sedangkan penulis tentang penyelenggaraan jenazah dan 
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. Adapun 
judul penulis yaitu usaha guru fikih dalam mengatasi mengatasi kesulitan 
belajar pada materi penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 
3 Kota Pekanbaru. 
3. Salsabilla Maretha, 2021, dengan judul upaya guru mengatasi kesulitan 




 Perbedaan antara Salsabilla Maretha dengan penulis yaitu materi 
yang dibahas dan tempat penelitian, Salsabilla Maretha tentang mata 
pelajaran ekonomi dan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Masmur 
Pekanbaru, sedangkan penulis tentang penyelenggaraan jenazah dan 
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. Adapun 
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judul penulis yaitu usaha guru fikih dalam mengatasi mengatasi kesulitan 
belajar pada materi penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 
3 Kota Pekanbaru. 
4. Reni Taranita, 2018, dengan judul upaya guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa pada mata pelajaran al-qur’an hadist di Madrasah Ibtidaiyah 




 Perbedaan antara Reni Taranita dengan penulis yaitu materi yang 
dibahas dan tempat penelitian, Reni Taranita tentang mata pelajaran al-
qur’an hadist dan dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Sirajul Islam 
Kecamatan Batang Asam Kabupaten Tanjung Jabung Barat Jambi. 
sedangkan penulis tentang penyelenggaraan jenazah dan dilaksanakan di 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. Adapun judul penulis yaitu 
usaha guru fikih dalam mengatasi mengatasi kesulitan belajar pada 
materi penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru. 
5. M. Ilhan Nasution, 2018, dengan judul upaya guru mengatasi kesulitan 
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pelajaran fiqih dan dilaksanakan di Madrasah Al-Hidayah Talang 
Bakung Kota Jambi. 
  sedangkan penulis tentang penyelenggaraan jenazah dan 
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. Adapun 
judul penulis yaitu usaha guru fikih dalam mengatasi mengatasi kesulitan 
belajar pada materi penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 
3 Kota Pekanbaru. 
G. Konsep Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami maksud dari 
penelitian ini, maka teori yang digunakan dalam penelitian ini perlu 
dioperasionalkan sesuai dengan judul penelitian ini yaitu “usaha guru fikih 
dalam mengatasi kesulitan belajar pada materi penyelenggaraan jenazah di 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru”. 
Dibawah ini dituliskan beberapa faktor yang menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan belajar pada materi penyelenggaraan jenazah dan usaha 
guru fikih dalam mengatasi kesulitan belajar pada materi penyelenggaraan 
jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
1. Usaha guru fikih dalam mengatasi kesulitan belajar pada materi 
penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru 
sebagai berikut: 
Menurut Lerner dalam Abdurrahman Mulyono mengatakan ada 






a. Menyusun rancangan program identifikasi, assesment dan 
pembelajaran anak berkesulitan belajar. 
b. Berpartisipasi dalam penjaringan, asesmen dan evaluasi anak 
berkesulitan belajar. 
c. Berkonsultasi dengan para ahli yang terkait dan menginterpretasikan 
laporan mereka. 
d. Melakukan tes, baik dengan tes formal maupun dengan tes informal. 
e. Berpartisipasi dalam menyusun program pendidikan yang individual. 
f. Menyelenggarakan pertemuan dan wawancara dengan orang tua 
murid. 
g. Mengimplementasikan program pendidikan yang di individualkan 
h. Bekerjasama dengan guru regular atau guru kelas untuk memahami 
anak dan menyesuaikan pembelajaran yang efektif. 
2. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar pada 
materi penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru, adapun beberapa faktor tersebut antara lain: 
1. Faktor intern siswa meliputi gangguan atau kekurangmampuan psiko-
fisik siswa, yakni: 
a) Yang bersifat kognitif. 
b) Yang bersifat afektif. 






b. Faktor ekstern siswa dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu: 
a) Lingkungan keluarga. 
b) Lingkungan perkampungan. 
c) Lingkungan sekolah. 
 
H. Asumsi  
1. Asumsi 
a. Kesulitan belajar siswa berbeda-beda 












A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan setelah ujian proposal dan 
mendapatkan surat izin riset yang diperkirakan berlangsung pada bulan 
Januari tahun 2020 hingga bulan maret tahun 2020. Sedangkan tempat yang 
penulis teliti yaitu Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. Jalan 
Soebrantas KM.14, Gang Karya Guru, Kec.Tampan, Kel.Tuah Madani, 
Panam, Pekanbaru, Riau Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun subjek penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu guru 
Fikih. Sedangkan objek penelitian yang penulis lakukan yaitu usaha guru 
Fikih dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi penyelenggaraan 
jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
C. Populasi dan Sampel 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah guru Fikih 
di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru yang berjumlah satu orang dan 
siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru berjumlah 18 orang kelas X 
sebagai data pendukung karena jumlah populasi sedikit maka peneliti tidak 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Angket 
 Angket digunakan oleh penulis untuk mendapatkan hasil  tentang 
usaha guru fikih dalam mengatasi kesulitan belajar yang diberikan kepada 
guru fikih. 
2. Wawancara 
 Wawancara digunakan oleh penulis sebagai data primer dalam 
penelitian ini. Wawancara yaitu penulis mengadakan tanya jawab terhadap 
subjek yang akan diteliti yaitu usaha-usaha dan faktor-faktor yang 
dilakukan guru fikih dalam mengatasi kesulitan belajar pada materi 
penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi digunakan penulis untuk mendapatkan data tentang 
sekolah, hasil dari penelitian dan arsip-arsip serta informasi yang 
berhubungan dengan penelitian ini.  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah teknik deskriptif kualitatif. Hal ini dikarenakan penelitian yang 
dilakukan penulis terdiri dari satu variabel. Adapun rumus yang digunakan 









      
Keterangan:  
P: Angka persentase 
F: Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N: Number of Cases (jumlah frekuensi/banyak individu) 
Keterangan: 
81% - 100% = Sangat baik 
71% - 80%        = Baik 
41% - 70%       = Cukup 
21% - 40%       = Lemah 










                                                             








 Berdasarkan hasil penelitian  yang penulis lakukan  di Madrasah Aliyah 
Negeri 3 Kota Pekanbaru didapatkan hasil sebagai berikut: 
a. Guru fikih telah melakukan usaha dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 
pada materi penyelenggaraan jenazah dengan baik. diantaranya 
menggunakan metode  dan media pembelajaran yang menarik, 
memberikan program remedial untuk siswa yang  mendapatkan nilai di 
bawah rata-rata mencari tahu kendala yang menyebabkan siswa kesulitan 
belajar, mengulang-ngulang materi, mengadakan remedial, menggunakan 
media yang tepat, perhatian khusus,dan penghargaan khusus. 
b. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar pada 
materi penyelenggaraan jenazah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru diantaranya kurang kondusifnya suasana didalam kelas, 
kurangnya fasilitas dari sekolah, dan media pembelajaran kurang lengkap.  
B. Saran 
1. Kepada siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Kota Pekanbaru agar dapat 
mengatasi kesulitan belajar dalam materi penyelenggaraan jenazah 
2. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan khususnya untuk penelitian yang berkaitan dengan 





penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak kesalahan dan 
kekurangan, untuk kesempurnaan skripsi ini diharapkan saran dan kritik dari 
pembaca yang sifatnya membangun. penulis berharap semoga skripsi ini 
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